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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis PENGARUH
IKLIM ETIS, KEPUASAN KERJA DAN ETIKA KERJA ISLAMI TERHADAP
KOMITMEN AFEKTIF. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SMA Islam Sultan Agung 1 & 3
Semarang. Sampel penelitian berjumlah 63 responden dengan metode penarikan
sampel menggunakan metode Sensus Sampling yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampling jenuh adalah
sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Iklim Etis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Afektif, Etika Kerja Islami berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Afektif, kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Afektif Hasil penelitian ini penting bagi para
pemimpin organisasi kususnya kepala sekolah sebagai salah satu referensi dalam
melakukan pembinaan dan pemberdayaan guru untuk mencapai tujuan sekolah.

Kata Kunci : Iklim Etis, Etika Kerja Islami, Kepuasan Kerja, Komitmen Afektif.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the INFLUENCE OF ETHICAL
CLIMATE, JOB SATISFACTION AND ISLAMIC WORK ETHICS ON AFFECTIVE
COMMITMENT. This study uses primary data obtained from questionnaires. The
population in this study were Islamic Senior High School teachers Sultan Agung 1 &
3 Semarang. The research sample amounted to 63 respondents with the sampling
method using the Census Sampling method, which is a sampling technique when all
members of the population are used as samples. Another term for saturated sampling
Is census. The results showed that the Ethical Climate had a positive and significant
effect on Affective Commitment, Islamic Work Ethics had a positive and significant
effect on Affective Commitment, job satisfaction had a positive and significant effect
on Affective Commitment. provide guidance and empowerment of teachers to achieve
school goals.

Keywords : Ethical Climate, Islamic Work Ethics, Job Satisfaction, Affective
Commitment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, sebagian besar organisasi telah mencari solusi
mengatasi tantangan yang sangat sulit seperti adanya perubahan teknologi dan
perubahan ekonomi tidak pasti dalam segala aspek kehidupan berkembang begitu
pesat (Dirani, 2011).Untuk bertahan hidup di organisasi era baru perlu karyawan yang
mengerahkan usaha ekstra yang melampaui harapan perusahaan dan
persyaratan.Perusahaan dapat memberikan kinerja ekstra peran dengan sikap kerja
yang positif.Dalam literatur ada bukti bahwa sikap kerja mengakibatkan kinerja
pekerjaan yang sukses.Sikap kerja merupakan evaluasi ringkasan objek psikologis
dalam domain kerja (Feldman, 2010).

Iklim etis merupakan topik populer yang menarik perhatian banyak
peneliti.lklim etis menggambarkan secara garis besar bagaimana perusahaan secara
keseluruhan menghadapi masalah etika, yang erat hubungannya dengan kegiatan
pengambilan keputusan.Seorang pemimpin yang menerapkan dan membentuk
lingkungan etis di dalam organisasi belum memberi kesan sebagai yang kuat dan
positif, layak diikutipemimpin, tetapi juga menerapkan persepsi iklim etis kepada

karyawan dalamuntuk meningkatkan kinerja mereka secara efisien dan efektif.yang



efektifimplementasi aspek kepemimpinan etis dalam hal iklim etikalingkungan
memberikan motivasi dan pengabdian individu kepada perusahaan,meningkatkan
kinerja individu, membuat setiap individu merasa berguna danmembantu korporasi.
Oleh karena itu, kepemimpinan dan etika tidak dapatditangani secara terpisah.

Dalam hal ini, persepsi karyawan pada pemimpin mereka akan sangat
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka di organisasi (Purba et al., 2015). Dengan
demikian, pada sebuah masyarakat kolektif, karyawan akan menganggap
organisasinya memiliki iklim etis jika melihat pemimpinnya bertindak etis.

Kesuksesan suatu organisasi dalam menjalankan bisnisnya tidak hanya dapat
dilihat dari produk berkualitas yang dimilikinya, tetapi juga dari layanan yang
diberikan dan etika yang dimiliki organisasi tersebut.Meskipun organisasi tersebut
mempunyai produk yang berkualitas dengan manajemen yang tepat, tetapi apabila
tidak sesuai etika yang berlaku, hal ini tidak menjamin perusahaan tersebut dapat
mampu bertahan lama karena dapat menjadi masalah di kemudian hari. Sehingga
organisasi yang profesional akan bekerja keras membangun kode etik untuk
membantu para karyawannya memahami dan melaksanakan tanggung jawab etis
yang mereka miliki (Zaman, Nas, Raja, & Marri, 2013).

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap positif dan perasaan
emosional yang menyenangkan terhadap pekerjaan seseorang dan lingkungannya
(Issa, Ahmad, & Gelaidan, 2013).Aspek-aspek yang berhubungan dengan kepuasan
kerja karyawan dapat meliputi upah atau gaji yang diterima, kesempatan

pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis



pekerjaan, struktur organisasi perusahaan dan mutu pengawasan (Mangkunegara,
2009).Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional yang menyenangkan
yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan seseorang, respon sentimental untuk
pekerjaan seseorang dan pendekatan terhadap pekerjaan seseorang Fakhar et al.,
(2013).Kepuasan kerja karyawan tersebut menunjukkan bagaimana seseorang
termotivasi terhadap pekerjaan seseorang dimana pekerjaan itu dirancang bertujuan
untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawannya (Rehman et al., 2012).

Etika kerja Islami memandang dedikasi untuk bekerja adalah suatu kebajikan.
Sehingga untuk melakukannya upaya yang cukup harus ada pada diri setiap orang
dalam pekerjaannya karena adanya pandangan bahwa pekerjaan merupakan suatu
bentuk kewajiban sehingga setiap orang harus mampu bekerja sama dan dapat
mengatasi rintangan dan menghindari kesalahan secara bersama-sama (Yousef, 2001:
153).Etika kerja Islami merupakan etika kerja yang bersumber pada syariah dengan
mendedikasikan pekerjaan sebagai sebuah ibadah dan kebajikan dalam hidupnya
(Yousef, 2001).

Komitmen organisasi dikarakteristikkan sebagai kepercayaan yang kuat dalam
organisasi dan penerimaan dari tujuan dan nilai organisasi, kemauan untuk
melakukan usaha yang berarti untuk keuntungan organisasi dan kemauan yang kuat
untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi Mowday et al., 1982; Al-
Ahmadi, 2009 (dalam Kristianto, dkk., 2013). Mayer (dalam Kristianto dkk, 2013)
mengedintifikasikan tiga bentuk dari komitmen organisasional seperti (a) Komitmen

afektif, menunjukkan kelekatan psikologis terhadap organisasi. Individu bertahan



dalam organisasi karena ia menginginkannya dan setuju dengan tujuan dan nilai
perusahaan. (b) Komitmen normatif (komitmen moral), ditujukan dengan perasaan
wajib untuk bertahan dalam organisasi (c) Komitmen continuance (ekonomis atau
kalkulatif), adalah kesadaran akan katidakmungkinan karyawan untuk memilih
identitas sosial lain dan alternatif tingkah laku yang lain karena adanya ancaman akan
kerugian yang besar.Boon (dalam Kusumastuti dan Nurtjahjanti, 2013)
menambahkan bahwa komitmen afektif dinilai lebih tinggi daripada komitmen
normatif dan continuance, sedangkan komitmen normatif dinilai lebih tinggi daripada
komitmen continuance (komitmen rasional).

Komitmen afektif adalah komponen yang paling sering diteliti karena
menunjukkan keterikatan karyawan pada organisasi yang didasarkan pada
identifikasinya pada organisasi, sehingga berpengaruh positif pada perilaku positif
karyawan, sepertinya keingingan meraih tujuan organisasi, tingginya tingkat perilaku
kewargaorganisasian, menurunnya tingkat absensi dan turnover karyawan serta
mempengaruhi resistensi karyawan (Rhoades, Eisenberger, & Ameli, 2001; Kim &
Mauborgne, 1993; Oreg, 2006; Peccei, Giangreco, & Sebastiano, 2011).

Seperti halnya pendidikan saat ini memperlukan tenaga pendidik profesional,
berkaitan dengan komitmen pekerjaan dilingkungan SMA Islam Sultan Agung 1 dan
SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang merupakan Sekolah Menengah Atas

yang ada di Kota Semarang.Sekolah ini beralamat di JI. Mataram No. 657



Semarang.SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang sekolah swasta yang
mengedepankan hal-hal islami.

Pada tanggal 2 Januari 1966, SMA Sultan Agung 1 Semarang didirikan
dengan lokasi gedung di Jalan Suramenggalan 62.Kemudian pada tahun 1968 pindah
ke Jalan Seroja untuk beberapa bulan saja.Akhirnya pindah ke jalan Mataram 657
Semarang hingga sekarang.Pada tanggal 1 Juni 1970, SMA Sultan Agung 1
memperoleh status terdaftar.Status terdaftar ini sebagai penanda berdirinya SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang.

SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung (YBWSA) Semarang. Yayasan ini semula bernama Yayasan Badan
Wakaf yang didirikan oleh sekelompok cendekiawan muslim Semarang (Jawa
Tengah). Yayasan ini secara resmi tercatat pada akta Notaris Tan A Sioe tanggal 13
Juli 1950.

SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang memiliki beberapa
keunggulan.Di antaranya adalah sebagai berikut.Pertama, memiliki karakter budaya
sekolah islami yang menonjolkan sholat berjamaah, tadarus dan menjemput impian
atau mewujudkan cita-cita dengan sedekah pagi. Kedua yaitu memiliki prestasi baik
di tingkat kota maupun internasional. Terakhir yakni menggunakan manajemen
lembaga berkarakter dan sistemik (MLBS).

Dilihat dari profil sekolah, berikut data mengenai guru dan karyawan yang
menjadi pengembang serta berperan penting dalam peningkatan kompetensi sekolah.

Pertama Jumlah Guru tetap yang Mengajar di SMA Islam Sultan Agung 1 berjumlah



37 Orang dimana salah satunya menjabat sebagai kepala sekolah yang bernama Dra.
Siti Mubarokatut Darojati, M.Si. kemudian Guru tetap yang Mengajar SMA Islam
Sultan Agung 3 berjumlah 26 orang dengan kepala sekolah bernama Tarno, S.Pd.,
M.Si.dari semua guru yang mengajar SMA Sultan Agung 1 dan SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang bahwa rata-rata pendidikan mayoritas adalah Sarjana, Magister.

Dalam Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menegaskan bahwa guru dan dosen wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi
lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Undang-Undang ini
dianggap bisa menjadi payung hukum untuk guru dan dosen tanpa adanya perlakuan
yang berbeda antara guru negeri dan swasta. Undang-Undang Guru dan Dosen secara
gamblang dan jelas mengatur secara detail aspek-aspek yang selama ini belum diatur
secara rinci. Semisal, kedudukan, fungsi dan tujuan dari guru, hak dan kewajiban
guru, kompetensi.

Pada dasarnya sekolah sebagai lembaga pendidikanformal bukan hanya
sebagai sistem sosial terbuka, agenperubahan, namun sebagai tempat
untukmenyiapkan peserta didik (siswa) melalui kegiatan bimbingan,pengajaran, atau
latihan serta harus peka penyesuaian diri terhadap system yang diterapkan
dilingkungan sekolah dan dapat mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang

akan terjadi dalam kurun waktu tertentu.



Tanpa mengurangi arti, ruang lingkup SMA Islam Sultan Agung ini sangat
mengedepankan nilai - nilai islami dalam mengajarkan sebuah materi.Dalam
wawancara saya kepada kepala sekolah Islam Sultan Agung (Dra. Siti Mubarokatut
Darojati, M.Si),beliau mengungkapkan bahwa mungkin sebagian guru belum mampu
mengoptimalkanya dilingkungan sekolah, guru sangatlah berperan untuk
mempengaruhi tenaga kependidikan, dalammerencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, = mengevaluasi,menganalisis, dan  mengadakan  pengayaan/
perbaikanpembelajaran sebagai kontrol terhadap keberhasilan proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan di sekolah.Dalam hal ini dapat
dilihat dari kebanyakan guru yang umum terjadi dalam tujuan pendidikan yang
diharapkan sekolah terutama di lingkungan SMA Islam Sultan Agung, antara lain :

1. Belum diaplikasikannya secara optimal mengenai kejelasanVisi dan Misi sekolah
sebagai landasan kebijakan sekolah.

2. Masih kurang optimalnya motivasi terhadap tenagakependidikan, khususnya
kinerja guru dalam melaksanakantugasnya sehari-hari, sehingga berdampak
kurang memuaskan kualitas materi yang disampaikan.

3. Belum optimalnya komitmen guru pada tugas profesional disekolah, yaitu tugas
mendidik, mengajar, dan melatih parasiswa, sehingga sangat berdampak pada

kualitas hasil belajar.

Dengan adanya fenomena dasar di atas, penulis berusaha untuk

mengungkapkan aspek-aspek kelemahan dan keunggulan, serta upaya untuk



meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, khususnya kinerja Guru melalui kejelasan
Visi dan Misi sekolah dengan kurikulum, penerapan gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah, komitmen Guru pada tugas professional. penulisakhirnya tertarik untuk
meneliti tentang Pengaruh Iklim etis, Kepuasan Kerja dan Etika Kerja Islami

Terhadap Komitmen Efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka dapat
diketahui permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh iklim etis terhadap komitmen afektif ?
2. Bagaimana pengaruh etika kerja islami terhadap komitmen afektif ?
3. Bagaimana pengaruh iklim etisterhadap kepuasan kerja ?
4. Bagaimana pengaruh etika kerja islami terhadap kepuasan kerja ?

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerjaterhadap komitmen afektif ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang di dapat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengaruh iklim etis terhadap
komitmen afektif.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja islami terhadap komitmen

afektif.
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Untuk menguji dan menganalisis pengaruh iklim etisterhadap kepuasan kerja.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh etika kerja islami terhadap kepuasan
kerja.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen

afektif.

Manfaat Penelitian
a) Teori

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi atau masukan
dalam mengembangkan ilmu mata kuliah sumber daya manusia khususnya
cara mempertahankan para pekerja di suatu organisasi.
b) Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai
langkah pengambilan keputusan di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang

khususnya dalam memperbaiki sistem pendidikan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka menguraikan variabel-variabel yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu Iklim Etis, Kepuasan Kerja, Etika Kerja Islami dan Komitmen

Efektif.

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Komitmen Afektif
Menurut Allen dan Meyer (dalam Tobing, 2009) pengertian dari komitmen
afektif yaitu keterikatan emosional, identifikasi dan keterlibatan dalam suatu

organisasi.

Menurut Meyer dan Allen (dalam Colquitt, 2009) komitmen afektif
didefinisikan sebagai keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi karena

keterikatan emosional dengan, dan keterlibatan dengan organisasi itu.

Menurut Rhoades, Eisenberger, & Armeli (dalam Han, et al.2012) komitmen
afektif ini juga dapat dikatakan sebagai penentu yang penting atas dedikasi dan
loyalitas seorang karyawan. Kecenderungan seorang karyawan yang memiliki
komitmen afektif yang tinggi, dapat menunjukkan rasa memiliki atas perusahaan,
meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk mencapai

tujuan organisasi, dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam organisasi.



11

2.1.2 IKklim Etis
Iklim etis menyiratkan bahwa bisnis dan aplikasi dilakukan dengan

mengambilmemperhatikan nilai-nilai etika dalam organisasi dan ada beberapa hal
yang menentukan faktor berperan dalam menciptakan iklim etis. Faktor tersebut
adalah norma, budaya,standar etika dan aplikasi. Memahami, mengadopsi, dan
menerapkan nilai-nilai etika oleh karyawan adalah tanda bahwa nilai etika diterima
oleh iklim yang diadopsi oleh karyawan.Penerimaan etika iklim tidak hanya
tergantung pada standar etika, tetapi juga tergantung pada berbagaifaktor tetap seperti
pribadi individu, budaya, moral dan keyakinan (Oguzhan, 2015).

Aturan etika bersama dalam organisasi harus menjadi subjek ketika datang
menuju keharmonisan organisasi.Perilaku pribadi harus dipengaruhi oleh nilai-nilai

etika (Schwepker, 2001).

2.1.3 Kepuasan Kerja

Menurut Luthans (dalam Kaswan, 2012:283) kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang
dinilai penting. Kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
menurut Luthans (dalam Kristianto dkk, 2013) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja dapat digunakan sebagai Job Descriptive Index (JDI)
yang terdiri atas pekerjaan itu sendiri, kualitas, rekan kerja, kesempatan promosi, dan
gaji. Dengan diterimanya perlakuan tersebut oleh karyawan, maka akan timbul
perasaan puas yang pada akhirnnya membangun sikap komitmen didalam diri

karyawan.
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Hasibuan (2009:199) berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.Sikap ini dicerminkan
olen moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja.Kepuasan kerja dinikmati dalam

pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam luar pekerjaan.terhadap organisasinya

2.1.4 Etika Kerja Islami

Dalam QS. at-Taubah (9:105) Allah berfirman: “Katakanlah, bekerjalah
kamu, niscaya Allah akan melihat pekerjaanmu, serta rosul-Nya serta orang-orang
mu’min akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan”. Ayat inilah yang menjadi konsep utama kerja dalam

etika Islam.

Menurut Rizk (2008), etika kerja Islam adalah arah terhadap pekerjaan dan
pendekatan kerja sebagai aset berharga dalam kehidupan manusia. Etika kerja Islam
awalnya berasal dari Al-Qur'an, ajaran ucap-an dan tindakan Nabi Muhammad SAW

ser-ta warisan dari empat khalifah Islam (Ali, 2005 dan Rizk, 2008).

Etika kerja Islam adalah arah terhadap pekerjaan dan pendekatan kerja
sebagai aset berharga dalam kehidupan manusia. Etika kerja Islam awalnya berasal
dari Al-Qur'an, ajaran ucap-an dan tindakan Nabi Muhammad SAW ser-ta warisan

dari empat khalifah Islam (Ali, 2005 dan Rizk, 2008). Menurut Hayati dan Caniago
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(2007), etika dalam perspektif Islam merupakan indikasi dari nilai-nilai yang baik,

baik dalam perilaku, tindakan, pikiran atau perasaan.

Menurut Ali (2005) dan Ali & Al-Owaihan (2008), secara umum etika kerja
Islam dibangun di atas empat pilar utama vyaitu: effort (usaha), competition
(kompetisi), transparant (transparansi) dan morraly responsible conduct (perilaku
yang bertang-gungjawab secara moral). Sejalan dengan uraian tentang etika kerja
Islam, Yousef (2000) mengungkapkan bahwa etika kerja Islam adalah etika kerja
yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis, yang mendedikasikan kerja sebagai suatu

kebajikan.

2.2  Hubungan Antar Variabel Penelitian dan Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Hubungan Iklim Etis Terhadap Kepuasan Kerja

Iklim etis organisasi merupakan bagian dari iklim organisasi secara
keseluruhan. Weber dan Sager (2002) mendefinisikan iklim etis organisasi sebagai
komponen budaya organisasi yang memberikan panduan bagian anggota organisasi
dalam mengidentifikasi isu etis dan cara efektif menghadapi situasi yang melibatkan
dilema etika.

Kepuasan kerja (job satisfaction) didefinisikan sebagai suatu perasaan positif
tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil evaluasi karakteristik-
karakteristiknya (Robbins dan Judge, 2008). Organisasi yang mempunyai karyawan

dengan tingkat kepuasan yang lebih baik cenderung akan lebih efektif dibandingkan
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organisasi yang mempunyai karyawan yang kurang puas. Gibson (2003)menyebutkan
beberapa faktor yang merupakan penentu kepuasan kerja diantaranya gaji, promosi,
pekerjaan itu sendiri, atasan, dan rekan kerja.

Dalam penelitian leh Koh dan Boo (2001) terhadap manager
diSingapura,dan Hart (2005) terhadap suster di Missouri, memberikan simpulan
bahwa iklim etisorganisasi merupakan hal yang dominan dan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja.

H1 :1klim Etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja

2.2.2 Hubungan Etika Kerja Islami Terhadap kepuasan kerja

Konflik moral terjadi pada karyawan akan mengurangi kepuasan karyawan
dalam bekerja, adanya ketidakcocokan yang dimiliki karyawan dan organisasinya
akan menghasilkan keadaan yang tidak menyenangkan dan juga keti-dakpuasan
dalam pekerjaan. Koh dan Boo (2001), menemukan adanya hubungan antara etika
kerja dan kepuasan kerja, itu artinya lingkungan yang beretika tinggi akan mampu
mendorong terjadinya kepuasan kerja. Dalam penelitian ini etika kerja yang dimaksud
adalah etika kerja Islam. Ketika kita me-nerapkan etika kerja Islam yang didorong
dari Al-Quran dan Sunnah, karyawan akan melakukan pekerjaan dengan cara yang le-
bih baik dan efisien. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Zaman, et. al.,
(2013), menemukan adanya bukti bahwa etika kerja Islam berhubungan langsung,
positif dan signifikan dengan kepuasan kerja, dimana sampel yang digunakan

karyawan dalam sektor kesehatan di Pakistan.Y ousef, (2001) dan Rokhman dan
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Omar (2008), ditemukan ada pengaruh IWE terhadap komitmen orga-nisasi dan
kepuasan kerja.
H2 : Etika Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan

Kerja

2.2.3 Hubungan Iklim Etis Terhadap Komitmen Afektif

Penentu iklim etika adalah kualitas organisasi dan perilaku pribadi.Evaluasi
yang benar dari persepsi etis oleh karyawan organisasi mempengaruhi mereka untuk
mencari solusi dari masalah. Individu memahami proses operasional di tempat kerja
dan merasakan iklim etis adalah hasil dari iklim. Etis iklim tidak terlepas dari budaya
organisasi (Schminke, Ambrose, & Neubaum, 2005).Dalam penelitian ini, skala
terdiri dari tujuh pertanyaan dan dikembangkan oleh: Schwepker (2001) digunakan

untuk mengukur besarnya etika iklim.

Cullen et al. (2003) menyatakan bahwa iklim etis berpengaruh positif terhadap
komitmen afektif karena iklim etis yang baik akan menciptakan loyalitas yang tinggi
cenderung dipengaruhi oleh sejauh mana organisasi mendukung etika prinsip profesi
mereka. Dalam penelitian lainya Trevin~o et al. (2000) menemukan bahwa iklim yang
baik akan berpengaruh positif terhadap komitmen afektif dimana berdasarkan
pengamatan bahwa karyawan akan merasa lebih terikat secara emosional organisasi
yang mendukung nilai-nilai seperti kepedulian terhadap karyawan dan yang lebih

luasmasyarakat dan ketaatan padaprinsip-prinsip etika.



16

H3 : Iklim Etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Afektif

2.2.4 Hubungan Etika Kerja Islami Terhadap KomitmenAfektif

Konstruksi dari komit-men organisasi memusatkan perhatian pada kesetiaan
karyawan terhadap organisasi di-mana karyawan bersedia mengeluarkan e-nergi
ekstra demi kepentingan perusahaan.Yousef (2001), menemukan adanya hubu-ngan
yang erat antara etika kerja Islam, dan komitmen Afektif.Sikap positif dari etika kerja
Islam menghasilkan beberapa keuntungan, sikap positif tersebut meliputi kerja keras,
komitmen dan dedikasi terhadap pekerjaan, kreatifitas kerja, kerjasama dan kejujuran

berkompetensi di tempat kerja.

Rahman, et. al., (2006), menyimpulkan bahwa seorang yang mempunyai level
etika kerja Islam tinggi akan cenderung mengembangkan komitmen afektif bagi
organisasi. Yousef (2001), menyata-kan bahwa peningkatan komitmen organi-sasi

membutuhkan peningkatan dukungan dari etika kerja Islam dan kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rokhman (2010) mengenai pengaruh etika
kerja Islami terhadap komitmen organisasionalmenemukan bahwa etika kerja Islami
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional yang berarti
bahwa ketika karyawan percaya bahwa mereka perlu untuk mempertahankan etika
kerjanya, hal itu akan menyebabkan karyawan untuk menjadi lebih berkomitmen

untuk bekerja dan mereka mampu mencapai tujuan serta sasaran organisasi. Hasil
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penelitian Farsi et al., (2015) menemukan pengaruh positif etika kerja Islami terhadap

komitmen organisasional baik komitmen afektif, normatif, maupun kaberlanjutan.

H4: Etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen

Afektif

2.2.5 Hubungan Kepuasan Kerja Terhadap KomitmenAfektif

Karyawan dengan komitmen afektif benar-benar ingin menjadi karayawan di
perusahaan yang bersangkutan sehingga memiliki keinginan untuk menggunakan
usaha optimal demi tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan dengan komitmen
kontinuan cenderung melakukan tugasnya dikarenakan menghindari kerugian

finansial dan kerugian lain, sehingga hanya melakukan usaha yang tidak optimal.

Menurut penelitian Israel et al, (2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan secara positif dan signifikan mempengaruhi komitmen afektif pada staf
non-academic institusi tersier EKkiti State.Clungston (2000) menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif pada

agen Pemerintahan di Western State.

H5 :Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen

Afektif
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2.3 Model Empirik
Model empirik penelitian ini sebagai alat untuk merumuskan hipotesis
berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

digambrkan dalam model penelitian sebagai berikut :

H3

Komitmen

Kepuasan

Kerja(Y31) Afektif (Y3)
Etika Kerja
Islami (Xy)
H4
Gambar 2.1

Model Empirik
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang arah dan cara melaksanakan penelitian
yang mencakup jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, populasi

dan sampel, variabel dan indikator serta teknik analisis.

3.1  Jenis Penelitian

Ditinjau dari tujuan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
explanatory vyaitu : penelitian yang menyoroti pengaruh antar variabel-variabel
penentu serta menguji hipotesis yang diajukan, dimana uraiannya mengandung
deskripsi, akan tetapi terfokus pada hubungan variabel (Singaribun, 2006).

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel dependen atau terikat yaitu : variabel yang dipengaruhi oleh variabel
yang lainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Kepuasan Kerja
dan Komitmen Afektif.

b. Variabel independen atau bebas yaitu : variabel yang mempengaruhi variabel
yang lainnya. Dalam penelitian ini variabel independen adalah Iklim Etis dan

Etika Kerja Islami.
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3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal yang ingin
peneliti investigasi (Uma Sekaran, 2006). Penelitian ini yang menjadi populasi adalah
guru yang mengajar di SMA Islam Sultan agung 1 Dan 3 di Semarang. Adapun
sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 orang. Teknik sapling yang digunakan
adalah teknik sampling sensus yaitu teknik sampling yang menggunakan populasi
sebagai sampel.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki yang nantinya dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Melihat
terbatasnya jumlah populasi tersebut, maka di perlukan pembatasan untuk mengambil
sampel. Untuk memberikan hasil yang akurat, maka jumlah sampel dapat dicari
dengan metode sampling jenuh atau sensus. Pengertian sampling jenuh atau sensus
menurut Sugiyono (2008:78) Sampling jenuh atau sensus adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampling
jenuh adalah sensus.

Jadi berdasarkan, perhitungan di atas maka jumlah sampel yang akan diteliti
adalah sejumlah 63 responden. Terdiri dari seluruh guru yang terdaftar bekerja di

SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang.

3.3 Sumber dan Metode Pengumpulan Data
Sumber dan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

berasal dari data primer dan data sekunder, sebagai berikut :



1)

2)
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Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden penelitian. Data
ini diambil menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara
dan observasi kepada responden.
a) Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden dalam bentuk tulisan. Dengan
adanya data tersebut, maka akan menjadi salah satu sumber informasi untuk
menjawab dari tujuan penelitian, dan data yang diperoleh harus relevan dan akurat.
b) Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil tanya
jawab dengan melakukan komunikasi atau tatap muka langsung dengan narasumber
atau responden terpilih.
c) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang akan diteliti.
Data Sekunder

Menurut Marzuki (2003:52) data sekunder merupakan data yang data yang

diperolen melalui data yang telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, atau dengan kata lain data yang

dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder dalam penelitian
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ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui studi pustaka
dan dokumentasi.
a) Studi pustaka

Dengan cara pengumpulan data secara tidak langsung, dimana data diperoleh
dengancara mempelajari jurnal-jurnal, literature-literature, buku maupun referensi
yang berhubungan dengan Iklim Etis, Kepuasan Kerja dan Etika Kerja Islami.
b) Dokumentasi

Dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari atau
mengumpulkan catatan dan dokumentasi yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

34 Variabel Indikator

3.4.1 Variabel Penelitian
Sesuai dengan kerangka pemikiran maka penentuan variabel dalam penelitian
ini adalah :

1)  Variabel dependen adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor
didalamnya yang ada ditentukan dan dipengaruhi oleh adanya variabel lain,
yaitu kepuasan kerja dan komitmen afektif guru.

2)  Variabel independen adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau faktor
yang didalamnya menentukan dan mempengaruhi adanya variabel-variabel

yang lain, yaitu iklim etis dan etika kerja islami.
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Dengan adanya definisi operasional pada variabel yang dipilih dan digunakan

dalam penelitian maka akan mudah diukur. Variabel tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

DEFINISI OPERASIONAL TABEL

No. | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. | Komitmen | Komitmen Afektif (Y,) [1. Meningkatnya keterlibatan | Skala Likert
Afektif (Y, | adalah  komitmen  yang dalam aktivitas organisasi | 1s/d 5

terbentuk sebagai hasil yang
mana  organisasi  dapat
membuat karyawan
memiliki keyakinan yang
kuat untuk mengikuti segala
nilai-nilai organisasi, dan
berusaha untuk mewujudkan
tujuan organisasi sebagai
prioritas  pertama, dan
karyawan akan juga
mempertahankan

keanggotaannya.

2. Keinginan untuk mencapai

tujuan organisasi

3. Keinginan untuk dapat

tetap bertahan dalam
organisasi.

(Rhoades, Eisenberger, &
Armeli dalam Han, et

al.2012)
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Kepuasan kepuasan kerja adalah sikap | 1. Rasa bangga terhadap Skala Likert
Kerja (Y1) | emosional yang pekerjaannya 1s/d5

menyenangkan dan | 2. Menyenangi dan

mencintai pekerjaannya. mencintai pekerjaan

Sikap ini dicerminkan oleh | 3. Bergairah dan bahagia

moral kerja, kedisiplinan, dengan pekerjaan

dan prestasi kerja. Hasibuan (2000)
IKlim Etis IKlim Etis adalah persepsi |1. Pribadi individu Skala Likert
(Xy) yang berlaku dari praktik |2. Budaya 1s/d5

organisasi yang khas dan |3. Moral

prosedur yang memiliki (Oguzhan, 2015)

konten etis, dapat dipandang

sebagai salah satu

komponen budaya

organisasisecara

keseluruhan
Etika Kerja | Etika kerja Islam adalah | 1. Excellence (imtiyaz) Skala Likert
Islami (X;) | etika kerja yang bersumber | 2. Teamwork (amal jama’iy) | 1s/d5

dari Al-Quran dan Hadis,
yang mendedikasikan kerja

sebagai suatu kebajikan.

3. Humanity (insaniyah)
4. Integrity (shiddiq)

5. Customer Fokus
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(tafdhiluhu)

(Asifudin 2004:234)

3.5  Teknik Analisis

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
maka kualitas kuesioner, kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Keabsahan suatu hasil
penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang diteliti apakah alat yang
akan digunakan dalam proses pengumpulan data yang tidak andal atau tidak dapat
dipercaya, maka hasil penelitian diperoleh tidak akan mampu menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan dilakukan uji
kesahihan dan uji keandalan untuk mengukur kualitas alat ukur.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.

Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah

kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali,

2013). Dalam uji validitas digunakan perhitungan koefisien korelasi Product

Moment Pearson, atau koefisien korelasi Pearson (Arikunto, 2012).
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Pengujian validitas dilakukan pada 63 kuesioner yang ditujukan
kepada 63 responden untuk menguji tingkat validitas dari setiap item
pertanyaan kuesioner. Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai
Mhing dengan nilai repe untuk degree of freedom (df = n- 2). Suatu data
dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari ripe (Ghozali, 2011).

Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan
dengan angka kritis tabel korelasi r tabel. Jika angka korelasi suatu pertanyaan
berada diatas angka kritis, maka pertanyaan tersebut signifikan. Hal ini berarti
bahwa perhitungan tersebut mewakili validitas konstruk.

Sebaliknya jika angka korelasi pertanyaan berada dibawah angka
kritis, maka pertanyaan tersebut tidak signifikan yang berarti bahwa
pertanyaan tersebut tidak valid. Untuk mempermudah analisis data, uji
validitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS ( Statistical Program
For Science).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Adapun rumus yang digunakan
untuk mencari realibilitas instrumen yang berbentuk kuesioner adalah rumus
alpha (Arikunto, 2012). Jadi dalam penelitian ini, analisis yang digunakan
untuk mencari reliabilitas adalah dengan menggunakan rumus alpha. Indikator

diangggap reliable jika Croanbach Alpha > 0,60 atau apabila nilai Croanbach
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Alpha < 0,60 tidak reliable (Ghozali, 2016). Untuk mempermudah analisis
data, uji reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS.
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antara sesama variabel bebas sama
dengan nol. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Langkah
menganalisis asumsi multikoloneritas yaitu :
. Jika nilai VIF lebih kecil dari angka 10 maka tidak terjadi problem
multikolonieritas.
. Jika nilai VIF lebih dari angka 10 maka terjadi problem
multikolonieritas (Ghozali: 2016).
b. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau

yang terjadi heteroskedatisitas kebanyakan data cross section mengandung
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situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Cara menganalisis asumsi

heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatter plot dimana :

- Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola
tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat
disimpulkan terjadi problem heteroskedastisititas.

- Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak
membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu)
maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem heteroskedastisitas
(Ghozali, 2013).

G Uji Normalitas
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi , variabel terikat dan

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Caranya adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal . Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data adalah normal
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonal. Adapun cara analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan
grafik normal plot, dimana:

- Jika penyebaran data mengikuti garis normal , maka data berdistribusi

normal.
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- Jika penyebaran data tidak mengikuti garis normal , maka data

distribusi tidak normal (Ghozali, 2013).

3.5.4 Analisis Regresi (Linear Berganda)

Analisis regresi linier berganda adalah model penelitian yang
digunakan untuk menganalisis pengaruh dari berbagai variabel independent
terhadap satu variabel dependent (Ferdinand, 2006 dalam Bachriansyah,
2011). Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui variabel independentyaitu iklim etis, etika kerja islami terhadap
variabel dependent yaitu kepuasan kerja, komitmen afektif.

Bentuk persamaan linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Yi=a+ biX; + boX; +e

Y,o=a+ b Xy +byX, + bsY1

Dimana :

Y1 =Kepuasan Kerja
\C = Komitmen Afektif
X1 = Iklim Etis

X = Etika kerja Islami
b123 = Koefisien regresi
a = Nilai Konstanta

e = Tingkat Kesalahan (error)
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3.5.,5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t (parsial). Uji t
bertujuan untuk menganalisis atau menguji signifikan koefisien dari setiap
variabel apakah variabel Iklim Etis (X1), Kepuasan Kerja (Y1) dan Etika Kerja
Islami (X;) berpengaruh secara parsial terhadap variabel Komitmen Afektif
(Y2). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Perumusan Hipotesis
Ho : by, by \bs = 0 maka dapat dinyatakan tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas yaitu Iklim Etis (X3),
dan Etika Kerja Islami (X;) terhadap variabel terikat yaitu
Kepuasan Kerja (Y1) dan Komitmen Afektif (Y2).
Ho . bi, by, bs # 0 maka dapat dinyatakan ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas Iklim Etis (X;), Kepuasan
Kerja (Y;) dan Etika Kerja Islami (X;) terhadap variabel
terikat Komitmen Afektif (Y2).
2. Penentuan Kriteria Pengujian
Hoditerima  : Jika tapel < thitung dan signifikannya > 0,05
Ho ditolak - JiKa tianel > thitung dan signifikannya < 0,05
3.5.6 Koefisien Determinasi
Koefisien ini diperlukan untuk mengetahui seberapa besar prestasi
variasi variabel bebas dapat dijelaskan oleh variabel dependen. Jika hasil dari

analisis koefisien ini diperoleh hasil yang semakin besar atau mendekati 1,
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maka mempunyai arti bahwa variabel independen mempunyai kontribusi
terhadap variabel dependen. Jika hasil dari analisis koefisien ini diperoleh
hasil yang semakin kecil atau mendekati 1, maka mempunyai arti bahwa

variabel independen tidak mempunyai kontribusi terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Responden pada penelitian ini merupakan guru yang terdaftar bekerja di SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarangdan telah memenuhi kriteria-kriteria yang
sudah ditentukan, sehingga pada penelitian ini didapatkan responden sebanyak 63
orang.Berdasarkan dari jawaban responden yang telah dikumpulkan sebelumnya,
maka responden tersebut dapat dikelompokkan menurut jenis kelamin dan usia.

Berikut ini akan disajikan gambaran umum mengenai identifikasi responden :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Identitas Responden Jumlah Persentase

Jenis Kelamin :
Laki-laki 35 55,5%
Perempuan 28 44 4%

Jumlah 63 100 %
Usia :
30 —40 tahun 28 44,4 %
> 40 tahun 38 55,6 %

Jumlah 63 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Jenis kelamin seringkali menentukan jenis aktivitas yang dimiliki oleh
seseorang. Dari deskripsi responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak
adalah laki — laki sebanyak 35 orang (55,5%), sedangkan Wanita sebanyak 28
(44,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa kebanyakan guru di SMA Islam Sultan

Agung 1 dan 3 Semarang yang menjadi responden berjenis kelamin laki - laki.
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Usia dapat menunjukkan perilaku responden dalam melakukan pekerjaannya.
Pengelompokan usia bertujuan untuk mengetahui gambaran akan pengalaman dan
tanggung jawab individudalam menjalankan pekerjaanya. Dari deskripsi responden
dapat diketahui bahwa untuk usia responden yang terbanyak adalah yang berusia
antara > 40 tahun sebanyak 35orang atau (55,6%)dan untuk responden dengan
rentang usia 30 — 40 tahun berjumlah 28 orang (44,4%). Dengan demikian
menunjukkan bahwa kebanyakan gurudi SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang
yang menjadi responden berada pada usia produktif sehingga dapat menjalankan
pekerjaanya dengan optimal.

4.2 Deskripsi Variabel

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum responden,
khususnya untuk mengetahui persepsi umum mengenai item pernyataan pada variabel
yang diteliti yaitu iklim etis, etika kerja islami, kepuasan kerja dan komitmen afektif.

Statistik deskripsi hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi deskripsi data dari
jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk mempermudah
dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap kuesioner yang telah
disebar. Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing variabel dapat
diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap variabel dengan jumlah
item pernyataan yang ada setiap variabel yang kemudian dibagi dengan 3 kategori

yaitu tinggi, cukup dan rendah.
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| = E
K
_ 5-1
3
=13
Keterangan:
I = Interval
R = Skor maksimal - Skor minimal

K

Jumlah kategori

Berdasarkan hasil rumus di atas, maka interval dari kriteria rata-rata dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

Rendah :1,00-2,30
Cukup T, 31 B0 1
Tinggi : 3,62-5,00

4.2.1 Iklim Etis (X;)
Indikator variabel iklim etis (X;) terdiri dari 3 indikator yaitu: Pribadi individu,
Budaya dan Moral. Adapun tanggapan responden mengenai variabel iklim etis (X1)

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Deskripsi Iklim Etis
Indeks Rata- Keterangan
Indikator SS S N TS STS rata
FI|FS|F|FS|F|FS|F|FS|F|FS
Pribadi individu 13| 65 |36 (144 |13 |39 |12 |0| 0 | 397 Tinggi
Budaya 18| 90 |30(120 (15|45 |0 | O (O] O | 4,05 Tinggi
Moral 16| 80 |31 |124|16|48 0| 0O |0 O | 4,00 Tinggi
Nilai rata-rata 4,01 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden atas
variabel iklim etis sebesar 4,01 yang berada pada interval kelas antara 3,62 — 5,00
atau dalam kategori tinggi, artinya responden menilai bahwa iklim etis yang ada di
SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarangsudah dinilai baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para guru sudah memiliki pribadi individu yang baik dimana
mereka sudah memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melakukan proses
pembelajaran. Disamping itu, para guru yang mengajar juga sudah mengikuti budaya
yang ada di sekolah dengan mematuhi peraturan dan prosedur yang ada di dalam
sekolah tersebut.Serta para guru juga sudah menerapkan moral yang ada di sekolah
tersebut dengan menjunjung tinggi hukum atau kode etik profesi yang ada di dalam
sekolah.

Berdasarkan jawaban atas 3 item pernyataan didapatkan nilai tertinggi sebesar
4,05 pada indikator budaya. Kondisi ini menandakan bahwa para guru yang mengajar
juga sudah mengikuti budaya yang ada di sekolah dengan mematuhi peraturan dan

prosedur yang ada di dalam sekolah tersebut. Sedangkan penilaian terendah
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didapatkan pada indikator pribadi individu, dengan nilai sebesar 3,97 atau masih
dalam kategori tinggi. Kondisi ini menandakan bahwa guru sudah memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi dalam melakukan proses pembelajaran, namun ada guru
yang menjawab tidak setuju dikarenakan ada beberapa guru yang sedikit acuh tentang

kemajuan para siswanya dalam proses pembelajaran.

4.2.2 Etika Kerja Islami (X3)

Indikator variabel etika kerja islami (X;) terdiri dari 5 indikator yaitu :
Excellence (imtiyaz), Teamwork (amal jama’iy), Humanity (insaniyah), Integrity
(shiddiq), Customer Focus (tafdhiluhu). Adapun tanggapan responden mengenai

variabel etika kerja islami adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Deskripsi Etika Kerja Islami
Indeks Rata- Keterangan
Indikator SS S N TS STS rata
= E5LR |LES LEESNE | [EEs | B
Excellence 10| 50 |36 | 144 |17|51 (0| 0O |[0O| O 3,89 Tinggi

(imtiyaz)

Teamwork (amal |14 | 70 (28 (112 |21 |63 |0 | O (O | O | 3,89 Tinggi
jama’iy)

Humanity 13| 65 |36 | 144 |14 |42 (0| 0 |0 | O 3,98 Tinggi
(insaniyah)
Integrity 16 | 80 |29 | 116 |18 |54 (0| O |O| O 3,97 Tinggi
(shiddiq)

Customer Fokus | 10 | 50 |34 | 136 |18 |54 | 1| 2 | 0| O | 3,84 | Tinggi
(tafdhiluhu)

Nilai rata-rata 3,91 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah 2021 (Lampiran 4)
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden atas

variabel etika kerja islamisebesar 3,91 yang berada pada interval kelas antara 3,62 —
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5,00 atau dalam kategori tinggi artinya responden menilai bahwa etika kerja islami
yang ada diSMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa para guru sudah meyakini nilai kerja ditentukan oleh
niat yang baik dapat menghasilkan hasil yang baik, sehingga mereka dalam bekerja
selalu meniatkan beribadah kepada Allah SWT. Disamping itu, para guru juga
meyakini bahwa kerjasama yang baik dapat mengatasi masalah yang ada didalam
sekolah, serta meyakini bahwa mendidik para siswa mampu menjadikannya sebagai
pribadi yang bermanfaat bagi orang lain dan juga menjunjung kejujuran dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah
SAW.

Berdasarkan jawaban atas 5 item pernyataan didapatkan nilai tertinggi sebesar
3,98 pada indikator Humanity (insaniyah). Kondisi ini menandakan bahwa para guru
yang mengajar memiliki rasa humanity yang baik dimana mereka menyakini bahwa
mendidik para siswa mampu menjadikannya sebagai pribadi yang bermanfaat bagi
orang lain. Sedangkan penilaian terendah didapatkan pada indikator Customer Fokus
(tafdhiluhu) dengan nilai sebesar 3,84atau masih dalam kategori tinggi. Kondisi ini
menandakan bahwa guru sudah memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam
mendidik para murid untuk mampu meningkatkan prestasi mereka , namun ada guru
yang menjawab tidak setuju dikarenakan ada beberapa guru yang kurang pro aktif

mendorong para murid untuk lebih berprestasi.
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Indikator variabel kepuasan kerja (Y1) terdiri dari 3 indikator yaitu: Rasa

bangga terhadap pekerjaannya, Menyenangi dan mencintai pekerjaan, Bergairah dan

bahagia dengan pekerjaan. Adapun tanggapan responden mengenai variabel kepuasan

kerjaadalah sebagai berikut :

Tabel 4. 4
Deskripsi Kepuasan Kerja
Indeks Rata- Keterangan
Indikator SS S N TS STS rata
FIFS|F|]FS|F|FS|F|FS|F]|FS

Rasa bangga | 8 | 40 |38 |152 |16 |48 |1 | 2 |0 | O | 3,84 Tinggi
terhadap
pekerjaannya
Menyenangi dan |14 | 70 |33 1321545 |1 2 |0 0 | 3,95 Tinggi
mencintai
pekerjaan
Bergairah dan| 14| 70 |31 [124 [18[54 [0 0 [0] 0 | 3,94 Tinggi
bahagia dengan
pekerjaan
Nilai rata-rata 3,91 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden atas

variabel kepuasan kerjasebesar 3.91 yang berada pada interval kelas antara 3,62 —

5,00 atau dalam kategori tinggiartinya responden menilai bahwa kepuasan kerjayang

ada diSMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarangsudah dinilai baik. Hal tersebut

menunjukkan bahwa para guru sudah memilki rasa bangga menjadi bagian dari SMA

Islam Sultan Agung 1 dan 3 dan juga mereka merasa senang dalam menjalani

profesinya sebagai seorang guru serta sangat bergairah dalam meningkatkan prestasi

para muridnya.
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Berdasarkan jawaban atas 3 item pernyataan didapatkan nilai tertinggi sebesar
3,95pada menyenangi dan mencintai pekerjaan. Kondisi ini menandakan bahwa
mereka merasa senang dalam menjalani profesinya sebagai seorang guru di SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3. Sedangkan penilaian terendah didapatkan pada indikator
Rasa bangga terhadap pekerjaannya dengan nilai sebesar 3,84 atau masih dalam
kategori tinggi. Kondisi ini menandakan bahwa para guru sudah memilki rasa bangga
menjadi bagian dari SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 karena dapat memberikan
manfaat dengan mengamalkan ilmunya kepada para murid, namun ada guru yang
menjawab tidak setuju dikarenakan mereka kurang puas dengan status jabatan yang

diterimannya.

4.2.4 Komitmen Afektif (YY)

Indikator variabel komitmen afektif (Y,) terdiri dari 3 indikator vyaitu:
Meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk mencapai
tujuan organisasi, keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam organisasi. Adapun
tanggapan responden mengenai variabel komitmen afektif (Y,) adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Deskripsi Komitmen Afektif
Indeks Rata- Keterangan
Indikator SS S N TS STS rata

FS

F|FS|F|FS|F|FS|F]|Fs
Meningkatnya 13| 65 |33 132 |17|51 (0| O
keterlibatan
dalam  aktivitas
organisasi

o T

0 | 394 Tinggi

Keinginan untuk | 18 | 790 | 31 | 124 |14 | 42 |0 | O | O | O | 4,06 Tinggi
mencapai tujuan

organisasi

Keinginan untuk | 10 | 50 |34 | 136 {19 |57 |0 O |0 | O | 3,86 Tinggi
dapat tetap

bertahan  dalam

organisasi

Nilai rata-rata 3,95 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata jawaban responden atas
variabel komitmen afektifsebesar 3.95, yang berada pada interval kelas antara 3,62 —
5,00 atau dalam kategori tinggi, artinya responden menilai bahwa komitmen
afektifyang ada diSMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarangsudah dinilai baik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa para guru ingin lebih terlibat dalam meningkatkan
prestasi.SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 dan juga ingin ikut andil dalam mencapai
tujuan dari sekolah tersebut serta ingin terus berkarir di SMA Islam Sultan Agung 1
dan 3 dan tidak berniat untuk meninggalkan sekolah tersebut.

Berdasarkan jawaban atas 3 item pernyataan didapatkan nilai tertinggi sebesar
4,06pada Keinginan untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi ini menandakan
bahwa mereka ingin ikut andil dalam mencapai tujuan dari SMA Islam Sultan Agung

1 dan 3. Sedangkan penilaian terendah didapatkan pada indikator Keinginan untuk
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dapat tetap bertahan dalam organisasi, dengan nilai sebesar 3,86atau masih dalam
kategori tinggi. Kondisi ini menandakan bahwa para guru ingin terus berkarir di SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3, namun ada guru yang menjawab tidak setuju
dikarenakan ada niat untuk meninggalkan sekolah tersebut guna mendapatkan Kkarir

yang lebih baik.

4.3. Uji Instrumen

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan reper dengan  rhiwng.
Dengan jumlah sampel (n) = 63 responden dan besarnya df dapat dihitung 63 —2 =61
dengan df = 61 dan nilai signifikansi 5%. Dengan membaca tabel rype pada tingkat
signifikansi 0,05 diperoleh riper = 0,249. JikKa Ihiwng™> Ttaver, atau nilai signifikan two
tail probability < 0,05 maka pernyataan itu valid. Hasil uji validitas bisa dilihat

dibawah ini :
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas
Variabel Mhitung Itabel Keterangan
IKlim Etis (X1)
X11 0,782 0,249 Valid
Xi12 0,870 0,249 Valid
X13 0,844 0,249 Valid
Etika Kerjalslami (Xy)
X21 0,841 0,249 Valid
X22 0,873 0,249 Valid
X23 0,817 0,249 Valid
X24 0,870 0,249 Valid
X25 0,690 0,249 Valid
Kepuasan Kerja (Y1)
Y11 0,811 0,249 Valid
Y12 0,790 0,249 Valid
Y13 0,853 0,249 Valid
Komitmen Afektif (Y5)
Y21 0,886 0,249 Valid
Y22 0,820 0,249 Valid
Y3 0,737 0,249 Valid

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item
pertanyaan yang dipakai dalam kuesioner penelitian ini memiliki rhiwung > dari reapel
yaitu sebesar 0,249. Sehingga semua item indikator tersebut sudah valid atau seluruh
pernyataan bisa menjelaskan indikator dari variabel kuesioner tersebut.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban responden pada pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Alat yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach

Alpha. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel dikatakan reliabel, jika
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hasil a > 0,60 dan jika hasil a < 0,60 maka kuesioner yang digunakan untuk

mengukur variabel tidak reliabel. Hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut

berikut :
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha o Keterangan

IKlim Etis (X1) 0,778 0,60 Reliabel
Etika Kerjalslami (X2) 0,876 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y1) 0,752 0,60 Reliabel
Komitmen Afektif  (Y>) 0,747 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua nilai cronbach alpha dari
variabel iklim etis, etika kerja islami, kepuasan kerja dan komitmen afektif lebih
besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa berarti semua item pertanyaan yang
digunakan di dalam penelitian ini sudah reliabel atau tepat digunakan sebagai alat
ukur.

4.4. Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi apakah terdapat
hubungan yang kuat antar variabel independen atau tidak. Untuk mendeteki adanya
multikolinieritas dapat diketahui dari nilai tolerance dan Value Inflation Factor
(VIF). Suatu data dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil VIF dan tolerance dari variabel bebas pada model

regresi adalah sebagai berikut :




Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan

Model regresi 1 :

IKlim Etis 0,641 1,560 Bebas Multikolinearitas
Etika Kerja Islami 0,641 1,560 Bebas Multikolinearitas
Model regresi 2 :

Iklim Etis 0,584 1,713 Bebas Multikolinearitas
Etika Kerja Islami 0,490 2,041 Bebas Multikolinearitas
Kepuasan Kerja 0,510 1,960 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)
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Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai VIF dari semua variabel bebas

lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti bahwa

variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam

model regresi atau variabel bebas tidak saling berkorelasi dengan kuat.

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heterokedastisitas dapat dilakukan

dengan menggunakan Uji Glejser. Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas :

Tabel

Hsail Uji Heteroskedastisitas

4.9

Variabel Dependen | Variabel Independen | Signifikan Keterangan

Abs Residual 1 Ikl_im Etis_ _ 0,510 Bebas heteroskedast?s@tas
Etika Kerja Islami 0,844 Bebas heteroskedastisitas
Iklim Etis 0,524 Bebas heteroskedastisitas

Abs Residual 2 Etika Kerja Islami 0,874 Bebas heteroskedastisitas
Kepuasan Kerja 0,466 Bebas heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan uji Glejser didapatkan hasil bahwa semua variabel memiliki nilai

signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model dalam penelitian ini tidak
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terjadi masalah heteroskedastisitas dan bisa dilanjutkan ke pengujian berikutnya.
4.4.3 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,

dimana hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
Persamaan Signifikan Keterangan
Model 1 0,200 Data Terdistribusi Normal
Model 2 0,200 Data Terdistribusi Normal

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikan dari kedua
model regresi sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
bahwa data kedua model regresi tersebut sudah terdistribusi normal.

4.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antar
variabel dan untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Berikut hasil pengujian regresi

linier berganda:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Variabel Koefisien | t-hiwng | Signifikan
Dependen Independen Beta
Model Regresi 1:
Kepuasan Kerja (Y1) Etika Kerja Islami (X5) 0,280 2,427 0,018
IKlim Etis (X3) 0,496 4,302 0,000
Model Regresi 2 :
Komitmen Afektif (Y2) | Iklim Etis (Xy) 0,235 2,270 0,027
Etika Kerja Islami (X5) 0,375 3,325 0,002
Kepuasan Kerja (Y1) 0,308 2,788 0,007

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)

Berdasarkan pada Tabel 4.11 didapatkan persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut :

Persamaan 1 Y1 =0,280X; + 0,496 X, + el

Persamaan 2 Y, = 0,235X; + 0,375 X5 + 0,308 Y 1+ €,

Keterangan :

X1 = Iklim Etis

X5 = Etika Kerja Islami
Y1 = Kepuasan Kerja
Y, = Komitmen Afektif
e = Error

Persamaan Model 1 dapat diartikan bahwa :

1. Koefisien variabel iklim etis terhadap kepuasan kerja pada persamaan 1

diperoleh sebesar 0,280 dengan arah positif, artinya semakin baik iklim etis yang

ada dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan kerja yang dirasakan

para karyawan.
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2. Koefisien variabel etika kerja islamiterhadap kepuasan kerja pada persamaan 1
diperoleh sebesar 0,496 dengan arah positif, artinya semakin baik etika kerja
islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan
kerja yang dirasakan para karyawan.

Persamaan Model 2 dapat diartikan bahwa :

1. Koefisien variabel iklim etis terhadap komitmen afektif pada persamaan 2
diperoleh sebesar 0,235 dengan arah positif, artinya semakin baik iklim etis yang
ada dalam organisasi, maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

2. Koefisien variabel etika kerja islami terhadap komitmen afektif pada persamaan
2 diperoleh sebesar 0,375 dengan arah positif, artinya semakin baik etika kerja
islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan komitmen
afektif para karyawan.

3. Koefisien variabel kepuasan kerja terhadap komitmen afektif pada persamaan 2
diperoleh sebesar 0,375 dengan arah positif, artinya semakin baikkepuasan kerja
yang dirasakan karyawan, maka akan meningkatkan komitmen afektif para

karyawan.
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4.5.1 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan

pengujian secara parsial. Masing-masing pengujian disajikan berikut ini :

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis
Pengaruh antar Variabel Beta t hitung | Sign. t | Keterangan
(koefisien)

Iklim Etis — Kepuasan Kerja 0,280 2427 0,018 | W1 diterima
Etlk_a Kerja Islami — Kepuasan 0,496 4,302 0,000 | 2 diterima
Kerja
IKlim Etis — Komitmen Afektif 0,235 2,270 0,027 | H3diterima
itflé(ljtifKerJa Islami —Komitmen 0.375 3.305 0,002 | H4 diterima
K Kerj Komi L
Pohuacan Kena = 1OmImeN | 5308 | 2788 | 0,007 | H5 diterima

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)
1) Pengaruh Iklim Etis Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis diperolen nilai thwng Sebesar 2,427 dengan
menggunakan level signifikan sebesar 5 % diperoleh type 1,999 yang berarti bahwa
thitung 2,427 > twper 1,999 dan nilai signifikan 0,018 < 0,05 artinya iklim etis
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut berarti semakin baik
iklim etis yang ada dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan kerja yang
dirasakan para karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang

menyatakan iklim etis berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Diterima.
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2) Pengaruh Etika Kerja Islami Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan wuji hipotesis diperolen nilai thwng Sebesar 4,302 dengan
menggunakan level signifikan sebesar 5 % diperoleh tipe 1,999 yang berarti bahwa
thitung 4,302 > tianer 1,999 dan nilai signifikan 0,000 < 0.05 artinya etika kerja islami
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut berarti semakin baik etika
kerja islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan
kerja yang dirasakan para karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan etika kerja islami berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja Diterima.
3) Pengaruh Iklim Etis Terhadap Komitmen Afektif

Berdasarkan uji hipotesis diperolen nilai thwng Sebesar 2,270 dengan
menggunakan level signifikan sebesar 5 % diperoleh tiper 1,999 yang berarti bahwa
thitung 2,270 > taper 1,999 dan nilai signifikan 0,027 < 0,05 artinya iklim etis
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif. Hasil tersebut berarti semakin baik
iklim etis yang ada dalam organisasi, maka akan meningkatkan komitmen afektif para
karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
iklim etis berpengaruh positif terhadap komitmen afektif Diterima.
4) Pengaruh Etika Kerja Islami Terhadap Komitmen Afektif

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai thiung Sebesar 3,325 dengan
menggunakan level signifikan sebesar 5 % diperoleh type 1,999 yang berarti bahwa
thitung 3,325 > ¢ waper 1,999 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 artinya etika kerja islami

berpengaruh positif terhadap komitmen afektif. Hasil tersebut berarti semakin baik
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etika kerja islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan
komitmen afektif para karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan etika kerja islami berpengaruh positif terhadap komitmen
afektif Diterima.
5) Pengaruh Kepuasan KerjaTerhadap Komitmen Afektif

Berdasarkan wuji hipotesis diperolen nilai thwng Sebesar 2,788 dengan
menggunakan level signifikan sebesar 5 % diperoleh tipe 1,999 yang berarti bahwa
thitung 2,788 > twner 1,999 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 artinya kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif. Hasil tersebut berarti semakin baik
kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, maka akan meningkatkan komitmen afektif
para karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen afektif Diterima.
4.5.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R®) pada intinya digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh seluruh variabel independen terhadap dependen yang ada
dan besarnya pengaruh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan. Berikut hasil

pengujian Koefisien Determinasi :

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Derterminasi
Model R Square Adjusted R Square
Persamaan 1 0,490 0,473
Persamaan 2 0,632 0,614

Sumber : Hasil Output Spss 2021 (Lampiran 4)
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Berdasarkan Tabel 4.13 pada persamaan model 1 didapatkan Adjusted R
Square sebesar 0,473 hal ini berarti variabel iklim etis dan etika kerja islami mampu
menjelaskan variabel kepuasan kerja sebesar 47,3% sedangkan sisanya yaitu 52,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pada persamaan model 2 didapatkan didapatkan Adjusted R Square sebesar
0,614 hal ini berarti variable iklim etis, etika kerja islami dan kepuasan kerja mampu
menjelaskan variasi komitmen afektif sebesar 61,4% sedangkan sisanya yaitu 38,6%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

46 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Iklim Etis Terhadap Kepuasan Kerja (H1)

Berdasarkan hasil pengujian terbukti bahwa iklim etis berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya semakin baik iklim etis yang ada
dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan kerja yang dirasakan para
karyawan. Iklim etis merupakan komponen budaya organisasi yang memberikan
panduan bagi para anggota organisasi untuk mengedepankan etika yang baik dalam
menjalankan aktivitas kegiatannya, hal tersebut merupakan syarat multlak untuk
mendapatkan kepuasan di dunia maupun di akhirat. Iklim etis membentuk Semakin
baik anggota organisasi menerapkan iklim etis yang ada dalam organisasi, maka ia
akan mempunyai moral yang baik dan memiliki rasa tanggung jawab rasa ketakwaan

terhadap Allah SWT, dengan hal tersebut maka ia akan memiliki rasa bangga dan
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cinta terhadap organisasi sehingga mampu mumbuhkan rasa puas terhadap organisasi
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim etis yang ada di SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa para guru sudah memiliki pribadi individu yang baik dimana mereka memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melakukan proses pembelajaran dengan
mengedepankan ajaran islam. Semakin seorang guru memiliki rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaanya maka ia akan merasa bangga karena ilmu yang didapatkannya
mampu bermanfaat bagi banyak orang, sehingga hal tersebut membuatnya puas
memiliki profesi sebagai seorang guru.

Disamping itu, para guru yang mengajar juga sudah mengikuti budaya islami
yang ada disekolah dengan mematuhi peraturan dan prosedur yang ada didalam
sekolah tersebut. Ajaran islam akan membawa manusia lebih dekat dengan Allah dan
memiliki iklim etis yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru SMA Islam
Sultan Agung 1 dan 3 sangat senang dan mencintai pekerjaanya dengan patuh dan
tunduk akan norma-norma yang ada didalam sekolah sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Semakin guru patuh terhadap budaya yang ada dalam
sekolah maka akan menumbuhkan rasa cinta terhadap sekolah tersebut. Semakin guru
menerapkan moral yang ada di sekolah tersebut dengan menjunjung tinggi hukum
atau kode etik profesi yang ada didalam sekolah maka ia akan termotivasi untuk terus

belajar memberikan ilmu yang ia miliki kepada para muridnya.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh leh Koh dan
Boo (2001) menyatakan bahwa iklim etis berpengaruh positif secara signifikan
terhadap kepuasan kerja. Jadi semakin baik iklim etis yang diterapkan anggota

organisasi maka akan meningkatkan kepuasan kerja para karyawan.

4.6.2 Pengaruh Etika Kerja Islami Terhadap Kepuasan Kerja (H2)

Berdasarkan hasil pengujian terbukti bahwa etika kerja islami berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya semakin baik etika kerja
islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan kepuasan kerja
yang dirasakan para karyawan. Menurut perspektif Islam, kepuasan Kkerja
berhubungan erat dengan ridho Allah dan hasil kerja berupa rizki yang halal dan baik.
Selain itu proses kerja dimana karyawan telah melakukan kerja secara ihsan dan
sungguh-sungguh juga mempengaruhi kepuasan kerja, karena menurut perspektif
Islam kerja merupakan suatu lbadah. Kepuasan kerja merupakan bagian dari
kepuasan hidup, oleh sebab itu orang yang merasa puas terhadap pekerjaannya maka
akan memiliki kecenderungan untuk memperbaiki pekerjaanya. Kepuasan kerja akan
mengarahkan orang terhadap hal-hal positif sehingga ia akan bekerja sesuai dengan
ajaran islam yang berpedoman pada Alqur’an dan hadist. Semakin baik seseorang
menerapkan ajaran islam dalam bekerja maka hal tersebut menunjukkan bahwa orang
tersebut sudah merasa puas dengan pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami yang ada di

SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa para guru sudah meyakini nilai kerja ditentukan oleh niat yang
baik dapat menghasilkan hasil yang baik, sehingga mereka dalam bekerja selalu
meniatkan beribadah kepada Allah SWT. Dengan hal tersebut membuat mereka
bahagia dan termotivasi untuk memberikan ilmunya agar dapat bermanfaat bagi para
muridnya. llmu yang bermanfaat merupakan cita-cita bagi para guru, semakin
bermanfaat ilmu yang diberikannya maka ia akan merasa bangga menjadi seorang
guru karena dapat membantu banyak orang dan ikut serta mencerdaskan kehidupan
bermasyarakat.

Disamping itu, para guru juga meyakini bahwa kerjasama yang baik dapat
mengatasi masalah yang ada didalam sekolah, dengan bekerja sama maka akan
menumbuhkan rasa solidaritas dan rasa saling peduli sehingga mereka merasa puas
karena dicintai di lingkungan sekolah, serta adanya budaya jujur yang ada di
lingkungan sekolah menumbuhkan rasa bahagia karena tempatnya bekerja
menjunjung kejujuran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga
menciptakan kepuasan dalam bekerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Zaman, et. al.,
(2013), menyatakan bahwa etika kerja islami berpengaruh positif secara signifikan
terhadap kepuasan kerja. Jadi semakin baik etika kerja islami yang diterapkan

anggota organisasi maka akan meningkatkan kepuasan kerja para karyawan.
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4.6.3 Pengaruh Iklim Etis Terhadap Komitmen Afektif (H3)

Berdasarkan hasil pengujian terbukti bahwa iklim etis berpengaruh positif
secara signifikan terhadap komitmen afektif, artinya semakin baik iklim etis yang ada
dalam organisasi, maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan. Iklim
etis merupakan persepsi bersama tentang perilaku yang benar dan salah dalam
praktek dan prosedur oraganisasi secara etika. Iklim etis merupakan bagian dari
budaya orgaisasi sehingga sangat berdampak pada perilaku setiap individu. Semakin
baik iklim etis yang terjalin diorganisasi maka akan berdampak pada komitmen para
anggota organisasi. Mereka akan menerapkan norma-norma yang ada dalam
organisasi sehingga mereka akan lebih terlibat dan bertanggung jawab terhadap
kemajuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim etis yang ada di SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa para guru sudah memiliki pribadi individu yang baik dimana mereka memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melakukan proses pembelajaran.
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur'an antara lain Surat At-Taubah ayat (105)
yang berbunyi: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. Semakin seorang guru memiliki rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaanya maka ia akan merasa berkomitmen dan

bersungguh-sungguh umtuk memberikan banyak konstribusi terhadap SMA Islam
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Sultan Agung 1 dan 3. Disamping itu, para guru yang mengajar juga sudah mengikuti
budaya yang ada di sekolah dengan mematuhi peraturan dan prosedur yang ada di
dalam sekolah tersebut. Semakin patuh seseorang dalam mengikuti norma-norma
yang ada dalam organisasi maka akan semakin menjadikannya terlibat dengan
organisasi tersebut sehingga dengan begitu akan menumbuhkan komitmen untuk
berkarir lebih lama diorganisasi tersebut dan tidak ada niat untuk meninggalkan
organisasi tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cullen et al.
(2003) menyatakan bahwa iklim etis berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kepuasan kerja. Jadi semakin baik iklim etisyang diterapkan anggota organisasi maka

akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

4.6.4 Pengaruh Etika Kerja Islami Terhadap Komitmen Afektif (H4)
Berdasarkan hasil pengujian terbukti bahwa etika kerja islami berpengaruh
positif secara signifikan terhadap komitmen afektif, artinya semakin baik etika kerja
islami yang diterapkan dalam organisasi, maka akan meningkatkan komitmen afektif
para karyawan. Etika kerja islami akan berdampak pada perilaku individu dalam
melaksanakan pekerjaannya. Seorang yang menerapkan etika kerja islami akan
meyakini nilai kerja yang baik harus berlandaskan niat beribadah kepada Allah SWT.
Dengan niat beribadah tersebut maka akan membuat ia lebih berkomitmen untuk

menerapkan nilai-nilai agama dalam menjalankan pekerjaanya.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami yang ada di
SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para guru meyakini bahwa kerjasama yang baik dapat mengatasi
masalah yang ada didalam sekolah, dengan bekerja sama maka akan menumbuhkan
rasa solidaritas sehingga mereka ingin berkonstribusi lebih terhadap kemajuan
sekolah dengan mengamalkan ilmunya kepada para murid sehingga ilmunya dapat
bermanfaat untuk banyak orang. Adanya budaya jujur yang ada di lingkungan
sekolah juga memberikan rasa nyaman dalam bekerja sehingga para guru merasa
bahagia berkarir di sekolah tersebut dan tidak ada niat untuk meninggalkan sekolah
tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya etika kerja islami akan
mendorong orang untuk berkomitmen dan bertanggung jawab atas apa yang mereka
kerjakan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Farsi et al.,
(2015) menyatakan bahwa etika kerja islami berpengaruh positif secara signifikan
terhadap kepuasan kerja. Jadi semakin baik etika kerja islamiyang diterapkan anggota

organisasi maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

4.6.5 Pengaruh Kepuasan KerjaTerhadap Komitmen Afektif (H5)

Berdasarkan hasil pengujian terbukti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
secara signifikan terhadap komitmen afektif, artinya semakin baik kepuasan kerja
yang dirasakan karyawan, maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

Kepuasan kerja merupakan sikap atau ungkapan perasaan seseorang terhadap
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pekerjaaanya apabila ia merasa apa yang mereka kerjakan sesuai dengan harapannya.
Kepuasan kerja yang tinggi akan membuat karyawan memiliki semangat yang lebih
tinggi untuk menghasilkan hasil yang lebih baik lagi. Oleh karena itu kepuasan kerja
faktor terpenting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan komitmen afektif para
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang ada di
SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 Semarang sudah dinilai baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para guru sudah memilki rasa bangga menjadi bagian dari SMA
Islam Sultan Agung 1 dan 3. Dengan adanya rasa bangga tersebut membuat mereka
ingin lebih berkonstribusi dalam mencapai tujuan organisasi. Rasa puas Yyang
diluapkan dalam bentuk kebanggaan dapat membuat seseorang lebih bersemangat
dalam menjalankan pekerjaannya dan juga akan lebih mencintai pekerjaan yang
sedang dilakukannya, selain itu rasa puas yang tertuang dalam bentuk semangat yang
bergairah juga mampu meningkatkan komitken kerja sesseorang dengan bekerja
dengan sungguh-sungguh guna mencapai target organisasi. Perlu diingat bahwa umat
Islam dalam bekerja tidak hanya mencari nafkah semata, melainkan untuk mencari
ridho Allah dengan memiliki komitmen yang tinggi dan rasa tanggung jawab untuk
merubah keadaan pada diri sendiri dan untuk mencapai kebahagian hidup yang lebih
baik maka seseorang berusaha untuk meningkatkan kepuasan. Seorang yang puas
dengan pekerjaanya akan mencintai pekerjaananya sehingga tidak terbesit niat untuk
mencoba meninggalkan oraganisasi. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa

kepuasan kerja yang tinggi akan mampu meningkatkan komitmen afektif seseorang.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Israel et al,
(2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif secara signifikan
terhadap kepuasan kerja. Jadi semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan anggota

organisasi maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari analisis seperti yang diuraikan
pada bab sebelumnya dan saran. Pada bagian pertama akan dijelaskan secara ringkas
mengenai kesimpulan hasil hipotesis. Pada bagian berikutnya adalah saran teoritis
dan saran praktis. Keterbatasan penelitian ini merupakan bagian khusus yang
menjelaskan kendala-kendala yang membatasi penelitian ini.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dijelaskan pada BAB

IV, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :

1. Etika kerja islami berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja,
artinya semakin baiketika kerja islami yang diterapkan dalam organisasi, maka
akan meningkatkan kepuasan kerja yang dirasakan para karyawan

2. Etika kerja islami berpengaruh positif secara signifikan terhadap komitmen
afektif, artinya semakin baik etika kerja islami yang diterapkan dalam organisasi,
maka akan meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap komitmen afektif,
artinya semakin baik kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, maka akan

meningkatkan komitmen afektif para karyawan.
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4. Iklim etis berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya
semakin baik iklim etis yang ada dalam organisasi, maka akan meningkatkan
kepuasan kerja yang dirasakan para karyawan.

5. Iklim etis berpengaruh positif secara signifikan terhadap komitmen afektif,
artinya semakin baik iklim etis yang ada dalam organisasi, maka akan
meningkatkan komitmen afektif para karyawan.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, ada
beberapa saran yang dapat diberikan bagi SMA Islam Sultan Agung 1 dan 3 sebagai
berikut :

1) Berkaitan dengan variabel etika kerja islami, indikator customer fokus
(tafdhiluhu) mendapatkan skor terendah diantara indikator-indikator lainnya,
oleh karena itu diharapkan guru SMA Islam Sultan Agung hendaknya lebih
fokus dalam proses pembelajaran dengan sedikit mengesampingkan masalah
yang lain disaat jam pembelajaran berlangsung sehingga para murid dapat

menerima ilmu yang diajarkan dengan lebih optimal.

2) Berkaitan dengan variabel kepuasan kerja, indikator rasa bangga terhadap
pekerjaannya mendapatkan skor terendah diantara indikator-indikator lainnya,
oleh karena itu diharapkan SMA Islam Sultan Agung hendaknya memberikan
pengakuan berupa promosi karyawan yang memiliki kinerja yang baik sehingga

dengan hal tersebut dapat meningkatkan antusiasme karyawan untuk bekerja
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lebih baik lagi serta menjadikan karyawan lebih bangga karena merasa diakui
organisasi.
Berkaitan dengan Komitmen Afektif, indikator keinginan untuk bertahan dalam
organisasi mendapatkan skor terendah diantara indikator-indikator lainnya, oleh
karena itu SMA Islam Sultan Agung lebih memperhatikan apa keinginan para
guru untuk bisa sejalan dan bertahan di sekolah tersebut.
Berkaitan dengan variabel iklim etis, indikator pribadi individu mendapatkan
skor terendah diantara indikator-indikator lainnya, oleh karena itu diharapkan
guru SMA Islam Sultan Agung hendaknya lebih memiliki rasa tanggung jawab
dalam proses pembelajaran dengan cara lebih sering berinteraksi dengan para
siswa dan tak acuh terhadap siswa tertentu sehingga dapat tercipta iklim kerja
yang etis.

Keterbatasan Penelitian

Katerbatasan penelitian ini adalah :

Penelitian ini terbatas hanya dalam SMA Islam Sultan Agung sedangkan

SMA yang ada di Semarang masih ada banyak lagi.

Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian tergolong singkat,

dikarenakan masa pandemi sehingga dalam mencari informasi mengenai

kondisi dilapangan kurang maksimal.
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Agenda Penelitian yang Akan Datang

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian pada
SMA lain sehingga akan mendapatkan sampel yang lebih luas pula.

Pada penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini
sebaiknya perlu menambahkan variabel lain seperti organizational citizenship

behavior (OCB), keadilan procedural, kepemimpinan islami, dil.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/Ibu Responden

Bersama ini saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner dalam
rangka penelitian saya yang berjudul : “Pengaruh Iklim etis, Kepuasan Kerja dan
Etika Kerja Islami Terhadap Komitmen Efektif (studi kasus di SMA islam
Sultan Agung 1 & 3 semarang)”

Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pernyataan.Perlu bapak/ibu ketahui bahwa
keberhasilan penelitian ini sangat tergantung dari partisipasi bapak/ibu dalam

menjawab kuesioner.

Cara Pengisian Kuesioner
Bapak/lbu cukup memberikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang

tersedia (rentang angka 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Bapak/lbu.Setiap

pernyataan mengharapkan hanya ada satu jawabn. Setiap angka akan mewakili

tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu :

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 | Sangat Setuju

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Atas Partisipasi dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.



1. Nama Responden :
2. Umur

3. Jenis Kelamin
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KOMITMEN AFEKTIF STS TS SS
Saya ingin  memberikan  banyak
kontribusi terhadap SMA Sultan Agung
semarang
Saya selalu bersungguh - sungguh dalam
menyelesaikan pekerjaan
Saya merasa sangat bahagia berkarir di
sekolah ini
IKLIM ETIS STS IS SS
Guru yang mengajar di sekolah ini
memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi
Semua guru diharapkan untuk mematuhi
peraturan dan prosedur sekolah
Dalam sekolah ini hukum atau kode etik
profesi adalah pertimbangan utama
KEPUASAN KERJA STS s SS

Saya merasa bangga menjadi guru karna
profesi ini memberi manfaatilmu untuk

banyak orang

Saya sangat senang dan mencintaibudaya
kerjasertapenerapan belajar mengajardi

lingkungan sekolah
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Sayabahagia dan termotivasi untuk terus
belajar memberikan ilmu yang terbaik

bagi murid saya

ETIKA KERJA ISLAMI

STS

TS

SS

Saya meyakini nilai kerja ditentukan oleh
niat yang baik untuk menghasilkan yang
terbaik

Saya meyakini kerjasama
memungkinkan seseorang mengatasi
hambatan dan mengatasi masalah di
dalam pekerjaan

Saya mengajar mendidik murid untuk

menjadi pribadi yang bermanfaat

Kejujuran salah satu modal saya dalam
bekerja sesuai tuntunan dan ajaran
Rasulullah SAW

Saya berkomitmen untuk berfokus dalam
meningkatkan nilai-niali para murid

sesuai dengan tuntunan ajaran islam

Sekian dan Terimakasih




LAMPIRAN 2
IDENTITAS RESPONDEN

72



73

Lampiran 2
IDENTITAS RESPONDEN
NO. NAMA MATA PELAJARAN
1 Tarno, S.Pd., M.Si. Kimia
2 | Drs. Muh. Idris PPKn
3 | Sunhaji, S.Pd Penjas Orkes
4 | Andi Kurniawan, S.Pd., Gr. Matematika (Umum)
5 | Habib Isnah H., S.Pd PAI (Figih & Akhidah Akhlak)
6 | Dra. Purwati Geografi - Geografi (Lint, Minat)
7 | Muh. Suhirlan, S.Pd Ekonomi - Ekonomi (Lint.Minat)
8 | Indah Mutamimah, S.Pd Sosiologi - Sosiologi (Lint.Minat)
9 | Drs. Mrajak Bahasa Indonesia
10 | Achmad Rofii, S.Pd., M.Si. Biologi -Biologi (Lint.Minat)
11 | Noor Aniswati, S.Pd, M,Si BK
12 | Fitri Arifiani, S.E Sejarah Indonesia - Sejarah
13 | Ahmad Arwani, S.Ag Bhs dan Sastra Arab - Qur'an Hadits
14 | Sugeng Sriyanti, S.Pd Fisika - Fisika (Lint.Minat)
15 | Febriani Fatiha F. F., S.Pd Bahasa Indonesia - Sejarah Indonesia
16 | Gampang Nur Tjahyo, S.Pd B. Inggris
17 | Aura Syfa Karimah, S.Pd Bahasa Jawa - Prakarya&Kewrushan
18 | Mentari Isnaini, S.Pd. Seni Budaya
19 | Nasrul Anam, S.Pd Kimia
20 | Putri Novitasari , S.Pd. Matematika ( Pmntn) - Matematika ( Umum)
21 | Mujahidin, S.Pd Qur'an Hadits - SKI
22 | Abdul Khoyyi Zahron BTQ
23 | Dra. Supadmi Sosiologi & Antropologi
24 | Sri Widiyanti, Dra. PKN & Sejarah
25 | Ahmadi Susilo Matematika
26 | Edi Setiasih, Dra. B. Prancis
27 | Junaedi, Drs. M.pd Figih
28 | Sri Kusumaningsih Jaya wiranti, Dra. | Geografi
29 | UpiLutfiah, Dra. Hj. BK
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30 | RisnoSetiyono, Drs. Biologi

31 | Satyalswanti, Dra. Hj. Sosiologi

32 | SitiMubarokatutDarojati, Dra. Hj. Pend. Agama
M.Si

33 | Sarjana, Drs. M.Si Matematika

34 | Zumrotun, Dra Pend. Agama

35 | SumiWinarsih, Dra. B.Indonesia

36 | NurFaridah, S.Pd KN

37 | Abdul Ghofur, H.M.Ag, M.Si B.Arab

38 | Mufid, S.Ag BK

39 | Much MuchlisHidayatulloh, H. M.Pd | Kimia

40 | WidoLeksono, S,Pd Sejarah

41 | Masruri, SPd SeniRupa

42 | Didik Muhammad Radhiyanto, S.Pd. | Biologi

43 | KurniaStatifaPurbayasari, S.Pd Akuntansi

44 | SalimatinMufidah, M.Pd Bhs Inggris

45 | Choirul, S.Ag, M.Pd. BK

46 | Rr. Kartini Edi Pratiwi, S.Pd PKN

47 | MufidaHanum, S.Pd. Kimia

48 | Erna Widyawati, S,Pd B.Indonesia

49 | Maryono, M.Pd Fisika

50 | Jamal, S.Pd., MSi B.Inggris

51 | Fitriyah, M.Pd B.Arab

52 | BambangSudarsono, S.Pd Matematika

53 | Abdul Muis, S.Pd B.Inggris

54 | Jumiati, S.Pd BK

55 | Wulandari, S.Pd B.Jawa

56 | MaftuhulAlim, M.PdI PAI

57 | Lilies Rakhmawati, S.S, Mpd B.Indonesia

58 | Ahmad Dulrohim, S.Pdl Matematika

59 | DoddyTriyono, S.Pd SeniMusik

60 | Sri Istini, M.Pd Matematika

61 | NourmaliaKusumaWardani, S.Pd B.Indonesia

62 | Drs. MuhShofi BK
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| 63 |Utsman Muhammad

| BTAQ
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LAMPIRAN 4
HASIL ANALISIS DATA

81



Lampiran 4

ANALISIS DESKRIPTIF

Statistics
x1.1 x1.2 x1.3 Iklim Etis

N Valid 63 63 63 63

Missing 0 0 0 0

Mean 3.9683 4.0476 4.0000 12.0159

Median 4.0000 4.0000 4.0000 12.0000

Std. Deviation .69487 .72798 71842 1.78246

x1.1
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6
3.00 13 20.6 20.6 22.2
4.00 36 57.1 57408 79.4
5.00 13 20.6 20.6 100.0

Total 63 100.0 100.0
x1.2
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 15 23.8 23.8 23.8
4.00 30 47.6 47.6 71.4
5.00 18 28.6 28.6 100.0

Total 63 100.0 100.0
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x1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3.00 16 254 254 254

4.00 31 49.2 49.2 74.6

5.00 16 254 254 100.0

Total 63 100.0 100.0
Statistics
Etika kerja
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 islami
N Valid 63 63 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.8889 3.8889 3.9841 3.9683 3.8413 19.5714
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 20.0000
Std. Deviation .65034 74295 .65972 .73984 .70038 2.86083
x2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3.00 17 27.0 27.0 27.0

4.00 36 ST of 4 84.1

5.00 10 15.9 15.9 100.0

Total 63 100.0 100.0




x2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 21 33.3 33.3 33.3
4.00 28 444 44.4 77.8
5.00 14 22.2 22.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
x2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 14 22.2 22.2 22.2
4.00 36 57.1 57.1 79.4
5.00 13 20.6 20.6 100.0
Total 63 100.0 100.0
x2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 18 28.6 28.6 28.6
4.00 29 46.0 46.0 74.6
5.00 16 254 254 100.0
Total 63 100.0 100.0




x2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6
3.00 18 28.6 28.6 30.2
4.00 34 54.0 54.0 84.1
5.00 10 15.9 15.9 100.0
Total 63 100.0 100.0
Statistics

yl.1l yl.2 y1l.3 Kepuasan kerja

N Valid 63 63 63 63

Missing 0 0 0 0

Mean 3.8413 3.9524 3.9365 11.7302

Median 4.0000 4.0000 4.0000 12.0000

Std. Deviation .65270 .72798 .71556 1.71527

yl.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6
3.00 16 25.4 254 27.0
4.00 38 60.3 60.3 87.3
5.00 8 12.7 12.7 100.0
Total 63 100.0 100.0




y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6
3.00 15 23.8 23.8 254
4.00 33 524 524 77.8
5.00 14 22.2 22.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 18 28.6 28.6 28.6
4.00 31 49.2 49.2 77.8
5.00 14 22.2 22.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
Statistics
Komitmen
y2.1 y2.2 y2.3 afekiif
N Valid 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0
Mean 3.9365 4.0635 3.8571 11.8571
Median 4.0000 4.0000 4.0000 12.0000
Std. Deviation .69266 .71556 .66858 1.69303

86



y2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 17 27.0 27.0 27.0
4.00 33 524 524 79.4
5.00 13 20.6 20.6 100.0
Total 63 100.0 100.0
y2.2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 14 22.2 22.2 22.2
4.00 31 49.2 49.2 71.4
5.00 18 28.6 28.6 100.0
Total 63 100.0 100.0
y2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 19 30.2 30.2 30.2
4.00 34 54.0 54.0 84.1
5.00 10 15.9 15.9 100.0
Total 63 100.0 100.0
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HASIL UJI VALIDITAS

Correlations

88

x1.1 x1.2 x1.3 Iklim Etis
x1.1 Pearson Correlation 1 513" 452" 782"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 63 63 63 63
x1.2 Pearson Correlation 513" 1 648" 870"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 63 63 63 63
x1.3 Pearson Correlation 452" 648" 1 844"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 63 63 63 63
Iklim Etis  Pearson Correlation 782" 870" 844" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 63 63 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

x2.1 | x2.2 | x2.3 | x2.4 | x2.5 | Etika kerja islami

x2.1 Pearson Correlation 1|.5757|.823" [ .562" | 527" 841"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000

N 63| 63| 63| 63| 63 63

x2.2 Pearson Correlation | .575" 1|.556"|.9327|.462" 873"

Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000 .000

N 63| 63| 63| 63| 63 63

x2.3 Pearson Correlation | .8237 | 556~ 1|.5947|.413" 817"

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .001 .000

N 63| 63| 63| 63| 63 63

X2.4 Pearson Correlation | .562" | .932" | .594” 1|.426" 870"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .001 .000

N 63| 63| 63] 63| 63 63

x2.5 Pearson Correlation | .527" | .462" | .4137 | .426"~ 1 690"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .001| .001 .000

N 63| 63| 63| 63| 63 63

Etika kerja islami Pearson Correlation | .841" | .873" | .8177|.8707 | .690" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000

N 63| 63| 63| 63| 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
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yl.1 yl.2 y1.3 Kepuasan kerja
yl.1 Pearson Correlation 1 425”7 600" 811"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 63 63 63 63
y1.2 Pearson Correlation 425" 1 490" 7907
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 63 63 63 63
y1.3 Pearson Correlation 600" 490" 1 853"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 63 63 63 63
Kepuasan kerja Pearson Correlation 811" 7907 853" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 63 63 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
y2.1 y2.2 y2.3 Komitmen afektif
y2.1 Pearson Correlation 1 659" 503" 886"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 63 63 63 63
y2.2 Pearson Correlation 659" 1 323" 820"
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000
N 63 63 63 63
y2.3 Pearson Correlation 503" 3237 1 737"
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000
N 63 63 63 63
Komitmen afektif Pearson Correlation 886" 820" 737" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 63 63 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Ilim Etis (X1)

Etika Kerja Islami (X5)

Kepuasan Kerja (Y1)

Komitmen Afektif (Y>)

Reliability Statistics

HASIL UJI RELIABILITAS

Cronbach's
Alpha

N of Items

778

3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.876

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

752

3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

747

3

91



HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Persamaan 1:

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Etika kerja
islami, Iklim Enter
Etis®

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

b. All requested variables entered.

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .700° 490 473 1.24559
a. Predictors: (Constant), Etika kerja islami, Iklim Etis
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 89.324 2 44.662 28.787 .000°
Residual 93.089 60 1.551
Total 182.413 62

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

b. Predictors: (Constant), Etika kerja islami, Iklim Etis



Coefficients?®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.683 1.212 2.214 .031
Iklim Etis .269 JA11 .280 2.427 .018
Etika kerja islami .297 .069 .496 4.302 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kepuasan kerja
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Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan kerja

3]

Regression Studentized Residual
i

T T T
-2 1] 2

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Iklim Etis .641 1.560
Etika kerja islami .641 1.560

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .629 .705 .893 .376
Iklim Etis .043 .064 .106 .663 .510
Etika kerja islami -.008 .040 -.032 -.197 .844

a. Dependent Variable: Absresl




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 63
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.22533078
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.039
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Persamaan 2:

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepuasan kerja,
Iklim Etis, Etika Enter
kerja islami”

a. Dependent Variable: Komitmen afektif

b. All requested variables entered.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .795% .632 .614 1.05227

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Iklim Etis, Etika kerja islami

b. Dependent Variable: Komitmen afektif
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112.385 3 37.462 33.832 .000°
Residual 65.329 59 1.107
Total 177.714 62

a. Dependent Variable: Komitmen afektif

b. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Iklim Etis, Etika kerja islami



Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
lughu (Constant) 1.270 1.065 1.193 .238
Iklim Etis .223 .098 .235 2.270 .027
Etika kerja islami 222 .067 .375 3.325 .002
Kepuasan kerja .304 .109 .308 2.788 .007

a. Dependent Variable: Komitmen afektif

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Komitmen afektif

10
(o]

0.8 fore}
£
o
| =
'-"E- 0.5 e
=
O md}
=
@
E =)
(%]
@ 047
ko

0 aof

2 Q

oomcp /
o
0.0 T T T T
0.0 02 0.4 0E 03

Observed Cum Prob




Scatterplot

Dependent Variable: Komitmen afektif

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Iklim Etis .584 1.713
Etika kerja islami 490 2.041
Kepuasan kerja .510 1.960

a. Dependent Variable: Komitmen afektif

Coefficients?®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 787 .692 1.137 .260
Iklim Etis -.041 .064 -.109 -.641 .524
Etika kerja islami -.007 .043 -.029 -.159 .874
Kepuasan kerja .052 .071 .133 734 466

a. Dependent Variable: Absres2




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 63
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.02649587
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .072
Negative -.060
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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